BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Data Awal

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan péneliti sebelum
melakukan penelitian diperoleh data mengenai kormmimbelajaran Agidah
Akhlak di MTs Al Ihsan Doglo Cepogo Boyolali. Sistepembelajaran yang
berlangsung masih satu arah, dalam arti guru cengdrerperan sebagai orang
yang maha tahu dan sumber dari segala pengetalasmntg didik. selama
proses pembelajaran keterlibatan peserta didik hmésrang atau pasif,
akibatnya dorongan/aktifitas belajar peserta diddndah serta prestasi
akademik atau hasil belajar belum memuaskan.

Selain kondisi proses pembelajaran, pada tahapgai diperoleh data
mengenai rekapitulasi nilai ulangan harian Agidakhlak peserta didik.
Rangkuman rekapitulasi nilai tersebut dapat dildsam tabel 4.1 berikut.

Tabd 4.1
Rangkuman Nilai Ulangan Harian Kelas V11

No Hasll Tes Pencapaian
1 | Nilai tertinggi 73

2 Nilai terendah 47

3 | Nilai rata-rata 64.12
4 | Jumlah Peserta didik tuntas belajar 18
5 | Jumlah peserta didik tidak tuntas belajar 16
6 | Prosentase ketuntasan belajar secara klasikal 94%2,

Berdasarkan data tabel 4.1 di atas, bahwa jumlabrigedidik yang
memenuhi standar ketuntasan belajar minimal adakifanyak 18 orang,
sedangkan yang belum memenuhi standar tersebuthadél orang peserta
didik. Nilai rata-rata yang dicapai juga belum nera standar ketuntasan
secara individual 65, atau baru mencapai 64,12.

Dari hasil observasi dan prestasi belajar pesadik di atas dapat
disimpulkan bahwa proses pembelajaran yang tgugat tahap pra siklus atau

sebelum dilakukan tindakan masih belum maksimagéhQlarena itu, perlu
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dicari solusi untuk memperbaiki proses pembelajasg@hingga hasil belajar
peserta didik dapat meningkat.

B. Hasl Pendlitian
1. Siklusl
a. Perencanaan Tindakan

Perencanaan tindakan adalah mengacu pada idesitifika
masalah pada saat observasi awal dalam penehiiayaitu penerapan
model pembelajaran kooperatif tidegsaw dalam pelajaran Agidah
Akhlak. Penerapan model pembelajaran tersebut akterapkan
dalam pokok bahasan Iman kepada kitab-kitab AllS¥TS Dengan
kompetensi dasar menjelaskan pengertian berimaadkekitab-kitab
Allah SWT.

Adapun proses pembelajarannya telah disusun aptaraliti
dan guru Agidah Akhlak dalam pembuatan Rencanak®at@aan
Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan penerapanel mod
pembelajaran kooperatif tipkgsaw. Sebagai bahan diskusi kelompok
guru membagi pokok bahasan menjadi 4 sub pokokshahaesuai
jumlah kelompok ahli dalam ilustrasligsaw. Untuk mengetahui
peningkatan aktifitas belajar peserta didik dilakdan observasi dan
diakhir siklus dilaksanakan postes gunanya untuknge®hui
peningkatan prestasi belajar peserta didik.

b. Pelaksanaan Tindakan

Tindakan pada siklus | dilaksanakan sebanyak dula ka
pertemuan yaitu pada tanggal 28 Agustus 2010 daepéember 2010.
Acuan yang dipakai dalam pelaksanaan pembelajakérs 4 adalah
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang ieilapkedn antara
guru dan peneliti.

Pada siklus | mengambil materi Iman kepada kitahkkAllah
SWT. dan Bukti/dalil kebenaran adanya kitab-kitdaih SWT., yang

terbagi menjadi 4 sub pokok bahasan, yaitu 1) p@iageberiman
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kepada kitab-kitab Allah SWT., 2) bukti/dalil kelzgan kitab-kitab
Allah SWT dari berbagai literatur, 3) bukti/daliélkenaran kitab-kitab
Allah SWT dari al-Qur'an dan 4) bukti/dalil kebenar kitab-kitab
Allah SWT dari Hadits. Sebagaimana ilustrasi pemjbehn kooperatif
tipe Jigsaw, bahwa sub-sub pokok bahasan tersebut akan dipelaj
oleh kelompok ahli. Kelompok ahli ini berasal daap-tiap anggota
dari kelompok asal. Kelompok ahli merupakan keloknpgang
mewakili sub pokok bahasan yang dipelajari. Cermirk@empat
materi tersebut akan dibahas dalam ilustrasi peajgvah dengan
menerapkan model kooperatif tigigsaw berikut ini:

Keompok asal
K.1 K.2 K.3 K4 K.5 K.6 K.7 K.8
A1B1 A2B2 A3B3 A4 B4 A5 B5 A6 B6 A7 B7 A8B8
c1D1 c2D2 C3D3 | | c4p4 | | csps5 || ceD6 C7"E‘)$7b C8D8a
Dgb
A1A2A3A4 B1 B2 B3 B4 c1C2C3C4 D1 D2 D3 D4
A5 AB A7 A8 B5B6 B7 B8 C5C6C7aC7b D5 D6 D7 D8a
A B C D
Kelompok Ahli
Gambar 4.1
llustras pembelajaran Agidah Akhlak dengan model kooper atif tipe
Jigsaw

Keterangan:

A :Materil : Pengertian beriman kepada kitalakifllah SWT.
B :Materi2 : Bukti/dalil kebenaran kitab-kitab lah SWT dari
berbagai literatur
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C :Materi3 : Bukti/dalil kebenaran kitab-kitab |&h SWT dari
al-Quran

D :Materi4 : Bukti/dalil kebenaran kitab-kitabllzh SWT dari
Hadits

Tugas masing-masing kelompok adalah bahwa setiggo#an
dari kelompok asal bertanggung jawab atas mateng yakan
dipelajarinya dalam kelompok ah&xpert group). llustrasi diskusi dan
pembelajarannya adalah disesuaikan dengan jumbsrtpedidik kelas
VIl adalah 34. Jumlah tersebut dibagi dalam 8 kgdok dengan
masing-masing anggota 4-5 orang. Kelompok ini dedean kelompok
asal bome group), sedangkan materi yang akan dipelajari juga
sehingga masing-masing anggota dari setiap kelongsd akan
mempelajari satu materi dalam kelompok ahli.

Ketika utusan anggota kelompok asal berkumpul datampat
kelompok ahli, maka setiap kelompok ahli anggotamyajadi 8 orang.
Kemudian tugas kelompok ahli tersebut adalah mkusiian materi
yang telah ditetapkan dalam kelompoknya. Kelompkniempelajari
dan mendiskusikan pengertian beriman kepada kitab-Rllah SWT.,
kelompok (2) bukti/dalil kebenaran kitab-kitab AllaSWT dari
berbagai literatur, kelompok (3) bukti/dalil kebeara kitab-kitab Allah
SWT dari al-Qur'an, dan kelompok (4) belajar dandisikusi tentang
bukti/dalil kebenaran kitab-kitab Allah SWT dari dHts.

Setelah selesai belajar di kelompok ahli, kemudiasing-
masing anggota kembali dalam kelompok asal untukgmérmasikan
hasil atau materi yang didapatkan dari kelompoki. ablalam
pembelajaran kooperatif hal ini dinamakan sebageterkmpilan
kooperatif, yaitu masing-masing anggota kelompok lértanggung
jawab terhadap penguasaan materi yang akan dideanp&iepada
anggota kelompok asal.

Selesai mempelajari materi dalam kelompok ahli, imgas
masing anggota kembali pada kelompok asal. Dalalomimk asal
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inilah kemudian masing-masing kelompok mengerjalkambar kerja
siswa (LKS). Hasil pekerjaan kelompok kemudian eentasikan oleh
kelompok masing-masing dengan cara mengacak keafelegdompok
secara bergantian. Sebagai ungkapan penghargaadaprkarya/hasil
pekerjaan peserta didik, guru memberikan penghargkepada
kelompok yang mempresentasikan pekerjaannya ddmgknDi akhir

pembelajaran dilaksanakan tes akhir siklus.

Setelah Pelaksanaan tes akhir siklus 1, menghasitkata
tentang peningkatan prestasi belajar peserta dig@ikingkatan prestasi
belajar Agidah Akhlak peserta didik dan perbandnmya dengan data
awal tersebut terangkum dalam tabel 4.2 berikut ini

Tabd 4.2.
Hasl| Belajar Peserta Didik pada Siklus|

No Hasll Tes Pencapaian
1 | Nilai tertinggi 80

2 Nilai terendah 53

3 | Nilai rata-rata 71,74

4 | Jumlah Peserta didik Tuntas belajar 28
5 | Jumlah peserta didik tidak tuntas belajar 6
6 | Prosentase ketuntasan belajar secara klasikal  35%2,

Berdasarkan tabel di atas, prosentase ketuntasajarbgeserta
didik secara klasikal sebesar 82,35%. Jumlah ininumgikkan
peningkatan yang signifikan dari data awal yangyaa®4,12% atau
meningkat sebesar 29,41%. Jumlah peserta didik lyang mengalami
remidi atau penugasan sebanyak 5 peserta didign&anereka belum
mencapai ketuntasan belajar secara individual. rig@a peserta didik
sebanyak 28 orang telah mengalami ketuntasan hekaeena telah
mencapai nilai 65 atau lebih. Kepadanya diberikaseknpatan untuk
melanjutkan pada pokok bahasan berikutnya.

Observasi

Observer mengamati jalannya proses pembelajararsil Ha

pengamatan berupa aktifitas peserta didik selaroseprpembelajaran
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berlangsung. Dari data aktifitas peserta didikrealpembelajaran dapat
diketahui bahwa keterlibatan peserta didik dalammlpajaran mulai
terlihat aktif. Sebagian besar peserta didik muotk@mpu memahami
teknik dalam ilustrasi pembelajaran model koopktigte Jigsaw yang
disetting peneliti dan guru. Peserta didik yang kurang palamang
penerapan model kooperatif tigggsaw dalam pembelajaran Agidah
Akhlak dengan materi yang diajarkan sudah mulaafidoertanya baik
kepada guru maupun teman. Dalam hal ini berartiengesdidik
menampakkan kesenangan dan keseriusan mengikajanael Agidah
Akhlak yang sedang berlangsung.

Data tentang aktifitas peserta didik dalam kegigtmbelajaran
Aqidah Akhlak yang berorientasi model pembelajakanperatif tipe
Jigsaw tercantum pada tabel 4.3. berikut ini.

Tabel 4.3
Hasll Observas Aktifitas Peserta Didik pada Siklus|

Aspek yang diamati Skor Prosentase
1. Memperh.at.lkan. penjelasan guru atau 23 67.65%
peserta didik lain
2. Mempaca materi ajar, LKS, menulis 20 58.529%
hal lain
3. Diskusi dalam kelompok ahli 20 58,52%
4. Diskusi dan mengerjakan LKS dalam 27 79.41%
kelompok asal
5. Mempresentasikan hasil kerja 24 70.59%
kelompok
Jumlah 114
Prosentase aktifitas secara klasikal 67,06%

Kriteria aktifitas :

0% - 39% Sangat Kurang

40% - 55% = Kurang
56% - 65% = Cukup
66% - 79% = Baik

80% - 100% Sangat Baik
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Berdasarkan tabel di atas, prosentase aktifitagrigeslidik
secara klasikal selama pembelajaran pada sikluwlala 67,08% dan
termasuk dalam kategori baik. Peserta didik terlibatusias dan

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.

. Refleksi

Berdasarkan data-data yang telah terkumpul patisdikproses
pembelajaran yang berlangsung mulai terlihat dfekhial ini
ditunjukkan dengan aktifnya peserta didik selamanhpmdajaran
berlangsung. Dengan aktifnya peserta didik dalamsg® pembelajaran
menunjukkan adanya ketertarikan dan semangat ddianpeserta
didik. Hal ini diperkuat dengan observasi tentargifitas belajar
Aqidah Akhlak peserta didik.

Aktifitas belajar peserta didik mulai terdapat peykiatan, hal ini
terlihat dari hasil observasi aktifitas pesertaikdigang mengalami
peningkatan. Pada siklus | ini peserta didik sudaltai aktif dalam
pembelajaran. Hal ini dikarenakan model pembelaj&@operatif tipe
Jigsaw menuntut peserta didik untuk lebih aktif dalam
pembelajaran. Disamping itu mereka juga dituntutukinsaling
bekerja sama. Prestasi belajar peserta didik jueyangkat 29,41% dari
data awal 52,94% menjadi 82.35%.

Berdasar peningkatan yang terjadi pada siklus s$etaut,
maka peneliti dan guru mitra ingin melanjutkan &kdn pada
siklus 1I. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui éaebhan dan
kekurangan pada pelaksanaan siklus | yang menwenélip dan
guru mitra sebagai bahan pertimbangan penerapan elmod
pembelajaran kooperatif tipdigsaw agar pelaksanaannya lebih
baik. Pertimbangan tersebut antara lain; (1) dksfibelajar peserta
didik secara klasikal masih belum mencapai stangang
ditetapkan, yaitu 80%, (2) prestasi belajar peseliik secara
klasikal juga belum mencapai indikator keberhastiadakan yang
telah ditetapkan yakni 85%.
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2. Siklusll
a. Perencanaan Lanjutan

Tahap perencanaan pada siklus I mengacu pada yeasj
didapat pada refleksi siklus I, sehingga dalam gaiha hal-hal yang
dilakukan hampir sama dalam tahap perencanaars dildabelumnya,
hanya saja dalam tahap ini bersifat memberikan mbahan-
penambahan dari hal-hal yang belum terlaksana dzildus I.

Hasil refleksi siklus | memperlihatkan, bahwa pelajaean
Aqgidah Akhlak dengan menerapkan model pembelajavaperatif tipe
Jigsaw telah berjalan dengan baik. Hal ini dibuktikan gkem adanya
data tentang peningkatan aktifitas dan prestasjdrepeserta didik,
sebagaimana disebutkan di atas. Namun, peningiataebut belum
mencapai standar yang ditetapkan, sehingga pextlakian perencanaan
lanjutan untuk tindakan siklus Il. Rencana dalaktusill ini ingin lebih
meningkatkan aktifitas dan prestasi belajar Agid&hlak peserta didik
melalui penerapan model pembelajaran kooperat# digsaw, yaitu
dengan melakukan perencanaan yang lebih matan@nieersnitra
peneliti.

Rencana tindakan dalam tahap ini dituangkan dalantuk
pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RRP)mgngacu
pada kurikulum yang berlaku, materi yang dipilirerta model
pembelajaran yang diterapkan. Pokok bahasan yammbdi adalah
macam, fungsi dan isi kitab Allah serta perilakungganencerminkan
beriman kepada Kitab Allah SWT.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan siklus Il dilaksanakan pada tanggabd8 25
Februari 2010, dengan dua kali pertemuan. Sebagaimpealaksanaan
tindakan pada siklus I, maka dalam tahap ini judgkdkan beberapa

hal sebagai berikut:
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1) Pelaksanaan pembelajaran yang terbagi dalam du@dddmuan

sebagaimana tersebut dalam Rencana Pelaksanaarel&arab

(RPP) yang telah disiapkan oleh guru dan peneliti.

2) Pokok bahasan yang diajarkan adalah 1) nama-natal Ailah

SWT beserta rasul yang menerimanya; 2) fungsi sigookok dari
kitab-kitab Allah; 3) sikap mencintai Al-Quran sebakitab Allah
SWT,; dan 4) al-Quran sebagai sumber hukum dan pedatalam

kehidupan sehari-hari.

3) llustrasi pembelajaran dengan modiglsaw mencerminkan jumlah

sub pokok bahasan dalam siklus Il. Skenario penaratanya

adalah sebagai berikut.

Kelompok asal
K.1 K.2 K.3 K.4 K.5 K.6 K.7 K.8
A1B1 A2B2 A3B3 A4 B4 A5 B5 A6 B6 A7B7 A8 BS
c1D1 C2D2 C3D3 | | caD4 | | c5Ds5 || ceDe ||C7aCrbl| C8D8a
D7 D8b
A1A2A3A4 B1B2B3B4B5 C1C2C3C4 D1 D2 D3 D4
A5AB A7 A8 B6B7 B8 C5C6C7aC7b C8| | D5D6 D7 D8a D8b
A B D
Kelompok Ahli
Gambar 4.2
llustrasi Pembelajaran Siklusl|
Keterangan:
A :Materil : Nama-nama kitab Allah SWT besertaufayang
menerimanya
B : Materi 2 : Fungsidan isi pokok dari kitababtAllah
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C :Materi3 : Sikap mencintai Al-Quran sebagaalitllah SWT
D :Materi4 : Al-Quran sebagai sumber hukum dardopgan
dalam kehidupan sehari-hari

Skenario pembelajaran di atas sama halnya dendakspeaan
pembelajaran pada siklus |, hanya saja materi ydisgmpaikan
berbeda. Setiap anggota dari kelompok asal memptamggung jawab
besar dalam memberikan informasi yang didapatkééwmpok ahli.

Ketika masing-masing anggota kelompok ahli kemipgda
kelompok asal, kemudian berdiskusi kembali dan ngalitukar
pengalaman dengan teman anggota kelompok asalumgldrmasi
yang diberikan dari kelompok ahli. Kemudian masimasing kelompok
mengerjakan tugas kelompok berupa lembar kerjaas{&KS) secara
berkelompok. Di akhir pembelajaran semua pesedik diberikan tes
akhir siklus dan observasi aktifitas belajar peséidik.

Prestasi belajar peserta didik juga mengalami pé&aian
dibanding siklus I, yaitu sebesar 91,18% pada siklatau mengalami
peningkatan sebesar 8,82%. Prestasi belajar pebditasebagaimana
terangkum dalam tabel 4.4 berikut ini.

Tabel 4.4
Hasl| Belajar Peserta Didik pada Siklusl|

No Hasll Tes Pencapaian
1 Nilai tertinggi 93

2 | Nilai terendah 60

3 Nilai rata-rata 81,24

4 | Jumlah Peserta didik Tuntas belajar 31
5 | Jumlah peserta didik tidak tuntas belajar 3
6 | Prosentase ketuntasan belajar secara klasikal  18%1,

Dari tabel di atas diketahui bahwa ketuntasan &elpgserta
didik secara klasikal adalah 91,18%. Hal ini meokkfn adanya
peningkatan prestasi belajar peserta didik yanggatasignifikan.
Peningkatan prestasi belajar secara individual tmklus juga
mengalami peningkatan, yaitu sebesar 31 peseri& dengalami
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ketuntasan belajar atau mendapatkan nilai 65 Iphda siklus | dan
hanya 3 orang yang mendapatkan nilai di bawah 65.
Observas

Selama proses pembelajaran observer berhasil nkalaku
observasi terhadap kegiatan pembelajaran sikluBehgamatan yang
didapat antara lain data tentang aktifitas belpgmerta didik. Aktifitas
peserta didik selama proses pembelajaran siklysnid tercatat melalui
lembar pengamatan adalah sebagaimana terangkumm daksel 4.5
berikut.

Tabd 4.5
Hasll Observas Aktifitas Peserta Didik pada Siklus||
Aspek yang diamati Skor Prosentase
1. Memperh_at_lkan_ penjelasan guru atau 30 88.24%
peserta didik lain
2. Memt_)aca materi ajar, LKS, menulis 24 70.59%
hal lain
3. Diskusi dalam kelompok ahli 29 85,29%
4. Diskusi dan mengerjakan LKS dalam 29 85.29%
kelompok asal
5. Mempresentasikan hasil kerja 26 76.47%
kelompok
Jumlah 138
Prosentase aktifitas secara klasikal 81,18%

Kriteria aktifitas :

0% - 39% Sangat Kurang

40% - 55% = Kurang
56% - 65% = Cukup

66% - 79% = Baik

80% - 100% = Sangat Baik

Berdasarkan data tabel 4.5 di atas, diketahui bgirasentase
aktifitas peserta didik pada siklus Il adalah 8%l8engan kriteria
sangat baik. Sebagian besar peserta didik telalh rakiaksanakan

pembelajaran.
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d. Refleks

Berdasarkan data yang didapat dari pelaksanaamssikl
menunjukkan adanya peningkatan yang sangat signifilaik aktifitas
maupun prestasi belajar peserta didik. Selama prpsenbelajaran
Aqgidah Akhlak dengan penerapan model pembelajacapdcatif tipe
Jigsaw antusias peserta didik dalam mengikuti kegiatarajdoe
mengajar sangat tinggi.

Hasil observasi terhadap aktifitas belajar pesedidik
menunjukkan peningkatan sebesar 14,12% dari sikatau prosentase
aktifitas belajar peserta didik pada siklus Il s#lreB1,18%. Demikian
juga prestasi belajar peserta didik secara klaspada siklus Il
mengalami peningkatan 8,82% menjadi 91,18%.

Dengan interpretasi tersebut dapat dinyatakan batenalitian
tindakan kelas yang dilakukan telah sesuai rengemg ditetapkan
yaitu terlaksananya siklus | dan siklus Il. Deng@nakhirnya siklus I,
dapat diambil keputusan, bahwa penelitian tindakatas yang
dilaksanakan telah mampu menjawab permasalahaty yaestasi
belajar dan aktifitas peserta didik dapat diting&atmelalui penerapan

model pembelajaran kooperatif tifigsaw.

B. Pembahasan
1. Prestas Belajar Pesertadidik
Tes prestasi belajar peserta didik yang diberikasetiap akhir
siklus digunakan untuk mengetahui tingkat penguaspeserta didik
terhadap materi pelajaran yang diukur dengan mekafintasan peserta
didik. Ketuntasan peserta didik terhadap penguasamemteri secara
perorangan yang disebut sebagai ketuntasan indiyidan dilihat secara
keseluruhan peserta didik yang mengikuti pembelajdari siklus | sampai
akhir siklus 1l disebut sebagai ketuntasan klasikBlerbandingan
penguasaan materi yang diajarkan akan terlihatrdedeata perolehan nilai,

baik sebelum penggunaan model pembelajaran mawgelals penerapan.
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Rekapitulasi peningkatan nilai belajar pesertakdidrsebut dapat dilihat
dalam tabel 4.6 berikut:

Tabd 4.6
Rekapitulas Hasll Belajar Peserta Didik Tiap Siklus
Pencapaian
No Hasll Tes Data | Sklus | Sklus
awal I 1

1 | Nilai tertinggi 73 80 93

2 | Nilai terendah 47 53 60

3 | Nilai rata-rata 64,12 71,74 81,24
4 | Jumlah Peserta didik tuntas belajar 18 28 31
5 | Jumlah peserta didik tidak tuntas belajar 16 6 3
6 | Prosentase ketuntasan belajar secara klasika®4%2,82,35%| 91,18%

Sebelum menggunakan model pembelajaran koopeapsifligsaw
dalam pembelajaran Agidah Akhlak, rerata prestatqjdr peserta didik
hanya 64,12. Peserta didik yang telah tuntas bbetgbanyak 18 orang
(52,94%) dan peserta didik yang belum mengalanasupelajar sebanyak 16
orang (47,06%). Setelah penerapan model koopdipéfJigsaw dalam
pembelajaran Agidah Akhlak, nilai prestasi belgjaserta didik meningkat.
Hal tersebut dibuktikan pada siklus | rerata rplastasi belajar peserta didik
sebesar 71,74, dengan peserta didik yang mengrlatas belajar sebanyak
28 orang (82,35%) dan 6 orang peserta didik (17)8%8tum tuntas belajar.
Sedangkan dalam siklus II, hasil belajar pesentk dneningkat sebesar
8,82% menjadi 91,18% atau peserta didik yang tuekgarnya sebanyak 31
orang.

Hasil analisis membuktikan bahwa dari seluruh pasdidik kelas
VIII berjumlah 34 peserta didik sebagian besahtélamtas belajarnya diatas
standar ketuntasan yang ditetapkan dalam kurik\208v, yaitu sebesar
85%. Diagram peningkatan prestasi belajar pesadik, ddapat dilihat

dalam gambar 4.1 berikut.
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Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik

100
91.18

90

SR 81.24

80 -
71.74

70 64.12

60

52.94

50

40

30 -

20

10 -

Pra Siklus Siklus | Siklus I

O Rata-rata @ Prosentase ketuntasan

Gambar 4.1
Peningkatan Prestas Belajar Agidah Akhlak Peserta didik

Gambar 4.1 di atas, memperlihatkan tingkat perhleyzai antara
peserta didik yang telah tuntas belajarnya danktidmtas belajarnya
mulai dari pra siklus, siklus | dan siklus Il. Pegkatan ketuntasan
klasikal tersebut menunjukkan peningkatan yang aabgrarti, hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran Agidah Akhlak pédassl dan siklus
Il membawa dampak yang signifikan terhadap predtetajar Agidah
Akhlak peserta didik. Dengan demikian, pembelajayang berorientasi
pada model pembelajaran kooperatif tlogsaw pada materi iman kepada
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kitab-kitab Allah SWT dapat menuntaskan belajar peserta didik atau
mampu meningkatkan prestasi belajar peserta didik.

. AktifitasBelajar Peserta Didik

Berdasarkan hasil analisis data pengamatan aktifieserta didik
selama pembelajaran, menunjukkan bahwa, peneraparangiat
pembelajaran yang berorientasi pada model koopdiéi Jigsaw dapat
meningkatkan aktifitas peserta didik selama KBMtiftls positif peserta
didik seperti, mendengarkan atau memperhatikan, gmembaca buku,
mengerjakan LKS, aktif berdiskusi, membantu tentmrani bertanya dan
kemampuan menjawab pertanyaan langsung atau $isam, bekerja sama
dalam kelompok, baik dalam kelompok asal maupuronkebk ahli.
Aktifitas-aktifitas peserta didik tersebut menurgak adanya antusias dan
kesenangan peserta didik dalam mengikuti pembatejatau yang dikenal
dengan ketrampilan kooperatif.

Penerapan model kooperatif tiigsaw dalam pembelajaran Agidah
Akhlak mampu meningkatkan keterlibatan pesertakddcara aktif dalam
memperoleh dan memproses perolehan belajar derayanneempelajari
proses objek tertentu (masalah tertentu) yangajgretlalam kelompok ahli
sampai generalisasi terhadap objek tertentu yamgudtian didiskusikan
dalam kelompok asal. Pembelajaran Aqidah Akhlakgatrtepat bila
dilaksanakan dengan menggunakan model koopeifiggsaw, terutama
pada materi yang terdiri dari beberapa sub pokokassEn yang
mencerminkan pembagian kelompok. Efektifitas daisiegfsi menjadi
alasan mendasar mengapa model kooperatif Jiggaw baik digunakan
dalam pembelajaran Agidah Akhlak.

Rata-rata keterlibatan peserta didik dalam pendralaj Agidah
Akhlak yang menerapkan model pembelajaran koopdirziJigsaw dalam
siklus | dan siklus Il, secara berturut-turut; &?®dan 81,81%. Prosentase
aktifitas belajar peserta didik tiap indikatornyi@isbalisasikan pada tabel
4.7 dan gambar 4.2 berikut.
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Tabd 4.7
Rekapitulas Aktifitas Peserta Didik Tiap Siklus

Aspek yang diamati Siklus!| | Siklusll

=

Memperhatikan penjelasan guru atau peser, 0 o
didik lain 83 .65% | 88,24%

Membaca materi ajar, LKS, menulis hal lain ~ 58,52% 0,59%

Diskusi dalam kelompok ahli 58,52% 85,297

Mengerjakan LKS dalam kelompok asal 79,41%  85,20%

als|wn

Mempresentasikan hasil kerja kelompok 70,59%  76,47%

Prosentase aktifitas secar a klasikal 67,06% | 81,18%

Peningkatan Aktifitas Belajar Peserta Didik
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Gambar 4.2
Grafik peningkatan prosentase aktifitas belajar peserta didik

Keterangan:
Memperhatikan penjelasan guru atau siswa lain
Membaca materi ajar, LKS, menulis hal lain
Diskusi dalam kelompok ahli
Diskusi dan mengerjakan LKS dalam kelompok asal
Mempresentasikan hasil kerja kelompok
Prosentase aktifitas peserta didik secara klasikal

Q) Ol & WIN
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Tabel 4.7 dan gambar 4.2 menunjukkan adanya peatianglaktifitas
belajar peserta didik yang ditinjau dari lima iratikr pengukurannya. Pada
siklus | dan siklus I, aktifitas peserta didik gardominan adalah
memperhatikan penjelasan guru dan diskusi dalanomimk. Semua
indikator mengalami peningkatan dalam setiap siklus

Peningkatan rerata nilai ini, dapat dijelaskan hkaresebelum
menerapkan model kooperatif tifigsaw, guru lebih dominan dalam KBM,
keaktifan peserta didik tidak nampak karena seyiagguru ceramah di
depan kelas dalam menyampaikan materi. Setelahaplt@nnya model
kooperatif tipedigsaw keaktifan peserta didik terlihat, aktifitas terbpd
pembelajaran yang diberikan meningkat serta nidigydicapai sangat
memuaskan. Dengan penerapan model kooperatifJigsaw guru tidak
harus lelah berceramah di depan kelas, akan gapisenantiasa berfungsi
sebagai fasilitator, motivator dan pendamping belagserta didik.

Hasil observasi menunjukkan, keseluruhan aspekndpéngelolaan
pembelajaran dengan model pembelajaran koopeiaéfJigsaw, yang
meliputi, persiapan, pelaksanaan, dan pengeloladtuwsudah terlaksana
dengan baik. Keterlaksanaan ini didukung oleh ketB#aan perangkat
pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti damapseperti materi
ajar, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), K& Kejelasan
langkah kegiatan guru dan peserta didik pada RRAP LS sangat
menentukan keberhasilan PBM sesuai model pembeatayang diterapkan.
Persiapan yang dilakukan guru bersama penelitindaferencanaan
pembelajaran menunjukkan kematangan dalam pelaksatiadakan,
sebagaimana setiap kali selesai pembelajaran (dsildus), peneliti dan
guru mitra melakukan diskusi atau melakukan reflelsstuk saling
memberikan masukan dalam hal perbaikan pembelajpeda tahap
berikutnya. Hasil dari refleksi yang dilakukan gdan peneliti memberikan
dampak ketercapaian keberhasilan peningkatantaktifian prestasi belajar
Agidah Akhlak peserta didik. Berdasarkan hasil pgae yang telah
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dilakukan, maka model kooperatif tipdigsaw sangat efektif dalam
meningkatkan aktifitas dan prestasi belajar Agidkhlak peserta didik.

Berdasarkan hasil prestasi belajar dan aktifitdajdre diperoleh
gambaran bahwa kompetensi dasar yang dikemband&hnpeneliti dan
mitra telah tuntas dikuasai oleh peserta didik, gaserta didik tuntas
belajarnya, baik secara individual maupun secasikdl. Ini berarti bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif Jiggsaw pada mata palajaran
Aqgidah Akhlak yang dekembangkan peneliti, mempurkysilitas proses
(aktifitas dan aktifitas belajar) dan kualitas Wasestasi belajar yang baik.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran éwmaip tipe
Jigsaw dapat memperbaiki prestasi akademik peserta aldik mampu
membantu meningkatkan aktifitas dan aktifitas laelapeserta didik
selama proses pembelajaran. Pembelajaran koopgaatyf dilaksanakan
guru telah menumbuhkembangkan rasa sosial anaky kayang dan
saling membantu diantara sesama teman.

Disamping itu, meningkatnya kualitas pendidikan g/asalah
satunya diperolen melalui optimalisasi prestasiajbel peserta didik,
menunjukkan bahwa guru telah Dberpartisipasi dalamningkatkan
kualitas sumber daya manusia Indonesia melaluggrabangan model
pembelajaran kooperatif tipgsaw yang diterapkan dalam pembelajaran
Aqidah Akhlak.



